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Permasalahan utama kesehatan global wanita paruh baya dan usia lanjut adalah 
osteoporosis.  Sekitar 200 juta  wanita di seluruh dunia  mengalami osteoporosis. 
Prevalensi kasusnya semakin tinggi dengan semakin lanjut usia wanita. Riset yang 
dilakukan oleh  International Osteoporosis Foundation  (IOF) menemukan satu 
dari tiga wanita di atas 50 tahun memiliki resiko fraktur karena osteoporosis. 
Index Massa Tubuh (IMT) merupakan faktor penting terjadinya osteoporosis dan 
resiko fraktur osteoporosis, sementara IMT yang tinggi juga dipercaya bersifat 
protektif terhadap osteoporosis namun dapat juga menjadi faktor risiko 
osteoporosis. Tujuan penelitian adalah menilai korelasi antara IMT dengan Bone 
mineral density (BMD) vertebra lumbal dan neck femur pada wanita menoupouse. 
Penelitian  analitik  observasional  dengan desain  cross-sectional study  ini 
melibatkan 40 sample yang diambil  quota sampling  di  RSUDZA Banda Aceh
Banda Aceh dan selama Januari  -  Maret 2017. Data dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis korelasi Spearman Rank. Analisis deskriptif 
menunjukkan hasil berat badan, tinggi badan, IMT, BMD, dan T-Score, Analisis 
korelasi dengan uji korelasi menunjukkan bahwa  terdapat korelasi antara  IMT 
dengan  BMD vertebra lumbal pada wanita menoupose di RSUDZA Banda Aceh
menunjukkan signifikan bermakna dengan nilai p=0,026 dengan korelasi negative 
r=-0,352. Hal ini membuktikan bahwa IMT yang tinggi tidak bersifat protektif 
namun merupakan faktor resiko osteoporosis yang terlihat secara khusus pada 
vertebra lumbal.
Kata kunci: BMD, IMT, Osteoporosis.
